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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kulit adalah organ tubuh yang merupakan permukaan luar organisme dan 

membatasi lingkungan dalam tubuh dengan lingkungan luar. Kulit memiliki fungsi 

utama sebagai proteksi, absorpsi, ekskresi, pengatur suhu tubuh, pembentukan 

pigmen, pembentukan vitamin D, dan keratinisasi (Wasitaatmadja, 2011). 

Kerusakan pada kulit akan mengganggu kesehatan maupun penampilan sehingga 

kulit perlu dilindungi dan dijaga kesehatannya (Purwaningsih, et al., 2014). Kulit 

merupakan permukaan vital yang membutuhkan perhatian khusus, terutama pada 

wajah. Meningkatnya penggunaan bahan aktif dalam krim wajah yang berasal dari 

bahan kimia berbahaya, seperti bahan aktif yang aman berasal dari buah pepaya 

yang mengandung antioksidan sebagai penangkal radikal bebas.(Nisa, et al., 2013) 

Pepaya merupakan salah satu tanaman yang biasa dibudidayakan Petani 

Indonesia yang harus disalahkan. Produksi pepaya di Indonesia mencapai 840.122 

ton per tahun pada tahun 2014, menurut statistik budidaya hortikultura. Anonim 

(Anonim, 2015). Daging pepaya adalah bagian tanaman yang paling banyak 

digunakan. Tokoferol, asam askorbat, beta karoten, flavonoid, vitamin BI, dan 

niasin adalah contoh antioksidan. termasuk di antara senyawa yang ditemukan 

dalam daging (Hernani, 2004). Buah pepaya varietas thailand mempunyai 

kandungan flavonoid lebih besar sehingga mempunyai energi antioksidan lebih 

besar dibandingkan dengan varietas lainnya (Rustanti, 2011). 

Radikal bebas adalah senyawa oksigen reaktif yang tidak berpasangan. 

Elektron tidak berpasangan dalam radikal bebas  terdapat senyawa reaktif, mencari 

pasangan dengan menempel pada elektron dari molekul terdekat. Pemicu utama 

munculnya penyakit degeneratif antara lain kanker, atherosklerosis,diabetes 

militus, jantung koroner (Winarti, 2010). Langkah untuk mencegah radikal bebas 

dengan cara mengurangi paparannya dan menggunakan antioksidan. 

Antioksidan bekerja dengan memberikan satu atom proton pada radikal 

bebas, mengarahkan mereka untuk kembali ke keadaan semula dan menjadi non-

reaktif. Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki kemampuan untuk 



2  

 

 

menetralisir radikal bebas dengan cara mengumpulkan dan menstabilkan gugus 

elektron yang tidak berpasangan (Mindasari, 2010).Struktur molekul antioksidan 

alami dari tumbuhan, seperti senyawa fenolik, mengandung gugus hidroksil. 

Pemulung radikal bebas ditemukan dalam senyawa fenolik dengan gugus hidroksil, 

dan ketika ada beberapa gugus hidroksil, antioksidan meningkat. Buah-buahan 

memiliki banyak senyawa antioksidan di dalamnya. Senyawa antioksidan yang 

terjadi secara alami di dalam tubuh melalui mekanisme pertahanan tubuh yang 

normal atau yang dikonsumsi di luar tubuh dikenal sebagai antioksidan alami 

(Tristantini, et al., 2016). Antioksidan sintetik biasanya lebih berbahaya daripada 

antioksidan alami. Senyawa antioksidan mengurangi risiko penyakit kronis seperti 

penyakit jantung koroner dan kanker, menurut sejumlah penelitian ilmiah. 

Penggunaan produk kosmetik akan meningkat seiring dengan kemajuan 

teknologi dan pemahaman masyarakat tentang bagaimana berpenampilan menarik. 

Penggunaan kosmetik berbahan kimia dapat mengakibatkan berbagai efek samping, 

antara lain flek hitam, iritasi kulit, dan kanker kulit dalam jangka panjang.  

Kosmetik kaya antioksidan dengan bahan aktif herbal menjadi alternatif untuk 

mengatasi masalah tersebut (Jadoon, et al., 2015). Krim merupakan salah satu 

sediaan kosmetik yang digunakan. Ketika datang untuk mengaplikasikan kosmetik 

pada kulit wajah, krim adalah pilihan yang populer. Krim ini berfungsi sebagai 

pembawa bahan obat perawatan kulit, pelumas kulit, dan pelindung kulit dengan 

menghindari kontak langsung dengan zat yang berpotensi berbahaya. 

Potensi ekstrak etanol buah pepaya memerlukan pengembangan formulasi 

yang cocok pada kulit. Sangat praktis untuk membuat sediaan farmasi, seperti 

sediaan krim, dengan menggunakan ekstrak secara tidak langsung pada kulit. Krim 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain 

kemampuan menghantarkan obat dengan kelarutan air yang rendah dan 

kemampuan mengurangi iritasi dengan memformulasi sediaan sebagai emulsi 

minyak dalam udara. Sediaan semi padat yang terdiri dari satu atau lebih zat 

terapeutik yang dilarutkan atau didistribusikan dalam bahan dasar yang sesuai, krim 

adalah produk kosmetik yang bagus dan mudah digunakan (Yumas, 2016). 

Rahmawati, et al., (2010) menemukan bahwa krim minyak dalam air memiliki 

karakteristik dispersi dan perlindungan yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
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krim air dalam minyak. Menggunakan basis  yang tepat, krim jenis oil-in-water 

(O/W) memiliki kemampuan untuk menyebar dan mudah diserap oleh kulit 

(Natalia, et al., 2015). 

Setil alkohol adalah anggota dari kelompok alkohol rantai panjang, juga 

dikenal sebagai alkohol lemak, dan berasal dari turunan asam lemak. Setil alkohol 

adalah padatan atau bubuk putih pada suhu kamar. Sistem NaBH/BF digunakan 

untuk membuat setil alkohol dari asam palmitat dalam reaksi reduksi (Nufailah D, 

et al., 2011). Penyerapan air, agen pengemulsi, pelembut, memperbaiki tekstur, dan 

meningkatkan viskositas adalah semua bahan dalam lotion, krim, dan salep. 

Saat mengevaluasi viskositas setil alkohol, setostearil alkohol, dan stearil 

alkohol dalam fase minyak, penelitian menemukan bahwa setil alkohol memiliki 

nilai viskositas paling besar jika dibandingkan dengan setostearil alkohol dan stearil 

alkohol (Setiawati, et al., 2014). Dengan kenaikan kadar setil alkohol, viskositas 

dan konsentrasi fisik sediaan akan meningkat. Fitur dan karakteristik sediaan krim 

tidak berubah selama penyimpanan, namun ada perubahan viskositas yang 

substansial karena peningkatan konsentrasi setil alkohol. 

Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk menilai aktivitas antioksidan 

penangkap radikal bebas adalah dengan uji DPPH (1,1 Diphenyl-2-picrylhydrazil). 

Untuk mengevaluasi reaktivitas bahan kimia yang diuji dengan radikal normal, 

teknik DPPH dapat digunakan (Kuncahyo I, 2011). Teknik DPPH merupakan 

pendekatan yang sederhana, cepat, dan tidak rumit serta akurat dan praktis. DPPH 

larut dalam pelarut polar seperti metanol dan etanol (Dwiyanti, 2013). Penulis 

tertarik untuk mengembangkan sediaan farmasi yang dikembangkan berdasarkan 

fakta tersebut dan dengan melihat skenario. DPPH digunakan untuk menilai 

kualitas fisik dan aktivitas antioksidan krim ekstrak etanol buah pepaya sebagai 

stiffening agent. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, permasalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

Pertama, apakah ekstrak etanol buah pepaya dapat dibuat sediaan krim 

dengan bahan stiffening agent (bahan pengental) dengan mutu fisik yang baik? 

Kedua, berapa besar potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol buah  

pepaya sebagai penangkap radikal bebas dengan DPPH yang dinyatakan dalam nilai 

IC50? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol buah pepaya dapat dibuat sediaan 

krim dengan bahan stiffening agent (bahan pengental) dengan mutu fisik yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui berapa besar potensi aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol buah  pepaya sebagai penangkap radikal bebas dengan DPPH yang 

dinyatakan dalam nilai IC50. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana pengaruh 

setil alkohol sebagai stiffening agent pada Uji mutu fisik dan aktivitas antioksidan 

sediaan Krim ekstrak ethanol buah papaya dengan setil alcohol sebagai stiffening 

agent dengan metode dpph terhadap stabilitas krim buah papaya  

 

 


